6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis potensi penumpang di sekitar Stasiun Pondok
Rajeg, sebanyak 83% responden setuju untuk beralih dari kendaraan
pribadi ke KRL. Diperkirakan sebanyak 4.840 orang per hari akan
menggunakan KRL di Stasiun Pondok Rajeg. Prediksi jumlah
penumpang tahun berikutnya mencapai 20.787.570 penumpang,
sehingga reaktivasi dan pengoperasian kembali Stasiun Pondok Rajeg
diharapkan dapat mengurangi kepadatan penumpang di Stasiun
Citayam dan Stasiun Cibinong.

2. Dalam perhitungan kapasitas lintas didapati peningkatan kapasitas
lintas pada petak jalan Citayam - Cibinong yang sebelumnya 66 KA/hari
menjadi 101 KA/hari dan berpengaruh pada penurunan headway,
sebelumnya headway Citayam - Cibinong adalah 13 menit dan ketika
Stasiun Pondok Rajeg dioperasikan total headway Citayam - Cibinong
adalah 18 menit dikarenakan KRL berhenti di Stasiun Pondok Rajeg,
headaway antar petak jalan Citayam - Pondok Rajeg mencapai 10 menit
dan Pondok Rajeg - Cibinong mencapai 8 menit yang akhirnya
dioperasikanya Stasiun Pondok Rajeg memengaruhi jadwal kedatangan
dan keberangkatan KRL.

3. Menurut perhitungan yang didasarkan pada PM No. 33 tahun 2011
Stasiun Pondok Rajeg termasuk ke dalam kelas stasiun kecil dengan
total skor kredit 24,4% kemudian Standar Pelayanan Minimum
digunakan untuk mengetahui kesiapan fasilitas pada Stasiun Pondok
Rajeg. Secara umum fasilitas pada Stasiun Pondok Rajeg telah
terpenuhi dengan ketentuan yang didasarkan pada PM 63 Tahun 2019
tentang Standar Pelayanan Minimum Untuk Angkutan Orang Dengan
Kereta Api, beberapa hal disampaikan terkait fasilitas seperti ketinggian

handrail/ pada ramp sisi depan stasiun masih diatas 80 cm, APAR perlu
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6.2

penyesuaian terhadap penempatan, dan perlu perbaikan wastafel pada

ruang laktasi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Dengan adanya peningkatan potensi penumpang disekitar stasiun
pihak terkait harus selalu melakukan inovasi berupa pelayanan dan
pengoperasian KRL agar masyrarakat berkenan menaiki KRL di Stasiun
Pondok Rajeg.

2. Dengan bertambahnya kapasitas lintas serta potensi peningkatan
frekuensi (headway), diharapkan perawatan jalur pada lintas Citayam
— Nambo dapat ditingkatkan sesuai dengan perjalanan kereta api
kemudian terkait pengaturan jadwal kedatangan dan keberangkatan
disesuaikan dengan kebutuhan penumpang.

3. Pemenuhan terhadap fasilitas pelayanan yang belum memenuhi agar
segera ditindaklanjuti pemenuhan kekurangan fasilitas dimaksud paling
lambat sebelum diresmikan dan dioperasikanya Stasiun Pondok Rajeg,
sedangkan terhadap seluruh fasilitas kelengkapan pelayananya telah
tersedia wajib dipertahankan dan dipelihara guna peningkatan

pelayanan kepada seluruh pengguna jasa angkutan kereta api.
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-

STTD

PROGRAM STUDI DIPLOMA III
MANAJEMEN TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN

LAMPIRAN 2

STANDAR

PELAYANAN | p1oi-s710

MINIMUM

KESELAMATAN

Jumlah fasilitas
ukuran 3 kg

APAR sejumlah 2 dan
ukuran 10 kg
sejumlah 3
Prosedur Tersedia mudah
) terlihat prosedur Belum tersedia prosedur evakuasi
Evakuasi .
dan jelas terbaca

Nomor Telepon

Darurat Tersedia
(Emergency Call)
Tombol Alarm .
Darurat Berfungsi
Pos Kesehatan Tersedia

77




Jenis

Pelayanan ;:;:I;iusk:n: Kondisi di Lapangan
Subfasilitas
. Tersedia dan .
Kursi Roda Berfungsi Belum tersedia
Tersedia dan .
Tandu Berfungsi Belum tersedia

Tabung Oksigen

2 unit Berfungsi
(min. 0,5 kg)

Belum tersedia

Celah gap antara
tepi peron dengan

Peron badan kereta
maksimal 20 cm
Lantai peron
Safety Line Tersedia
Kanopi Peron Tersedia

Papan Titik
Kumpul Evakuasi

Mudah terlihat
dan jelas
terbaca

Belum tersedia
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KEAMANAN

Petugas

Keamanan Lebih dari 6 orang

Sticker nomor
polsek atau polres

setempat atau | | oroedia
call center
KEHANDALAN DAN KETERATURAN
y

Loket tiket atau Tersedia
vending machine
Papan informasi
tata cara .

, Tersedia
pembelian dan
top up
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Informasi jadwal
operasi dan peta
jaringan
pelayanan kereta
api

Tersedia

Informasi
kedatangan
kereta dan Tersedia dan
gangguan berfungsi
perjalanan
(pengeras suara)
KENYAMANAN
Toilet Pria Tersedia
Toilet Wanita Tersedia
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Toilet Difabel

Tersedia

Tersedia kursi

Musholla untuk difabel
Tempat Sampah | Tersedia
Himbauan ; ]
: Tersedia Dilarang 7|
Dilarang Merokok Merokok - £,
KEMUDAHAN
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Denah/layout
stasiun, nama KA,
jadwal operasi,

tarif KA, arah Tersedia

jalur evakuasi

kondisi darurat

Informasi

gangguan Tersedia Belum tersedia

perjalanan KA

Papan petunjuk
arah dan lokasi
angkutan lanjutan

Tersedia dan
mudah terlihat

Fasilitas layanan

Tersedia
penumpang
Akses khusus
pejalan kaki/ Tersedia

penumpang
difabel
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Tempat duduk
prioritas

Tersedia

Kemiringan ramp

Tersedia
maksimal 100°

Handrail

Tersedia
ketinggian 65 —
80 cm

Loket pembelian
tiket bagi
penumpang

Tersedia
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berkebutuhan
khusus

Tinggi loket dapat

priorita

gE=

dijangkau kursi Tersedia
roda

Ruang 'bl.J Tersedia
menyusui
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT

INDONESIA-STTD LAMPIRAN 3
PROGRAM STUDI DIPLOMA TII

MANAJEMEN TRANSPORTASI DOKUMENTASI T - 57T
FERKERETAAPIAN

HOME INTERVIEW STANDAR. PELAYANAN MINIMUM
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA-STTD
PROGRAM STUDI DIPLOMA III
MANAJEMEN TRANSPORTASI
PERKERETAAPIAN

LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI

HOME INTERVIEW STANDAR PELAYANAN MINIMUM
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